BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Manajemen Pastoral Lansia Paroki Sakramen Mahakudus Keuskupan

Surabaya
Manajemen pastoral lansia di Paroki Sakramen Mahakudus Keuskupan
Surabaya pada saat ini menunjukkan komitmen pelayanan yang berbasis
kepedulian, namun pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan
struktural dan koordinasi formal. Berdasarkan pelaksanaan fungsi-fungsi
manajemen, program kerja yang ada seperti perayaan sakramental berkala
dan kegiatan sosial telah berjalan dengan baik berkat swadaya umat, tetapi
dimensi pendampingan spiritual serta emosional belum tertata secara
terstruktur dan sistematis. Selain itu, keterbatasan fisik pengurus lansia dan
kurangnya Kketerlibatan generasi muda dalam pengelolaan organisasi
menyebabkan estafet kepengurusan serta efektivitas pengorganisasian dari

tingkat paroki hingga ke lingkungan belum berjalan secara optimal.

5.1.2 Manajemen Pastoral Keluarga Yang Memiliki Lansia Paroki Sakramen
Mahakudus Keuskupan Surabaya
Pelaksanaan manajemen pastoral bagi keluarga yang memiliki lansia di

paroki ini masih berada pada tahap pendampingan yang sifathya umum
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dan belum memiliki wadah khusus yang terintegrasi. Upaya perencanaan
dan pengorganisasian pelayanan sejauh ini berfokus pada pemberian
perhatian rohani seperti doa kelompok atau sapaan dari romo paroki
setelah misa, tetapi program khusus yang mendampingi pergumulan
psikologis dan beban pengasuhan keluarga belum direncanakan secara
matang. Fungsi pengarahan dan pengendalian juga masih sangat minim,
sehingga keluarga pengasuh sering kali berjalan sendiri dalam mengatasi
kendala mobilitas fisik orang tua mereka tanpa adanya sistem dukungan

berkala dari struktur pastoral paroki.

5.1.3 Manajemen Layanan Pastoral Lansia Paroki Sakramen Mahakudus
Keuskupan Surabaya
Manajemen layanan pastoral lansia di paroki ini jika ditinjau dari bauran
pelayanan menunjukkan keberagaman program yang menyentuh dimensi
spiritual dan psikososial seperti olahraga Ling Tien Kung, paduan suara,
serta pelayanan sakramen orang sakit. Kendati demikian, kualitas
penyampaian layanan ini masih terhambat oleh faktor geografis dan
keterbatasan sarana transportasi umat, yang menyebabkan lansia yang
tinggal jauh dari pusat kegiatan paroki mengalami kesulitan untuk
berpartisipasi  aktif. Keterlibatan personal romo paroki dalam
mendampingi kegiatan rutin di luar perayaan liturgi juga dirasakan masih
kurang, sehingga kedekatan emosional dan sapaan kasih yang diharapkan

oleh warga senior belum sepenuhnya terpenuhi secara merata.
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5.1.4 Manajemen Layanan Pastoral Keluarga Yang Memiliki Paroki
Sakramen Mahakudus Keuskupan Surabaya
Manajemen layanan pastoral bagi keluarga yang memiliki lansia di Paroki
Sakramen Mahakudus sejauh ini dinilai cukup memberikan perhatian
melalui bentuk perhatian rohani seperti kunjungan doa atau sapaan romo
seusai misa. Namun, dari sudut pandang biaya tidak langsug, keluarga
menghadapi hambatan berupa pengorbanan waktu dan biaya transportasi
yang cukup besar bagi mereka yang berdomisili jauh dari gereja. Proses
penyampaian layanan belum didukung oleh petunjuk visual atau media
komunikasi yang mudah diakses, sehingga informasi mengenai kegiatan
pendampingan lansia sering kali terlambat sampai ke tingkat keluarga

pengasuh di lingkungan.

5.1.5 Analisis SWOT Manajemen Pastoral Keluarga Yang Memiliki Lansia
Paroki Sakramen Mahakudus Keuskupan Surabaya
Analisis SWOT terhadap manajemen pastoral keluarga yang memiliki
lansia mengidentifikasi kekuatan berupa komitmen awal dan semangat
kepedulian yang tinggi dari para pengurus lingkungan untuk memberikan
sapaan rohani. Di sisi lain, kelemahan mendasar terletak pada belum
adanya program pengorganisasian yang terencana dan sistematis untuk
mengedukasi keluarga pengasuh mengenai perawatan geriatri. Peluang
terbuka lebar melalui penguatan kegiatan berbasis lingkungan terkecil

guna mengurangi beban pengasuhan keluarga, sedangkan ancaman utama
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yang membayangi adalah bertambahnya usia lansia yang berpotensi
membuat mereka benar-benar menarik diri dari aktivitas iman akibat
kelelahan fisik atau psikologis jika tidak mendapat peneguhan yang

konsisten.

5.1.6 Analisis SWOT Manajemen Layanan Pastoral Keluarga Yang Memiliki
Lansia Paroki Sakramen Mahakudus Keuskupan Surabaya
Hasil analisis SWOT untuk manajemen layanan pastoral keluarga
menunjukkan adanya kekuatan pada tersedianya layanan sakramental rumah
dan sapaan kasih yang tulus dari romo paroki setelah perayaan liturgi.
Namun, faktor kelemahan yang menonjol adalah tingginya beban biaya
transportasi dan kendala jarak bagi keluarga yang berdomisili jauh dari
pusat paroki. Peluang yang dapat dimanfaatkan adalah kerinduan keluarga
akan kehadiran fisik romo di rumah umat di luar jam misa untuk
menguatkan ketahanan iman mereka, sementara ancamannya adalah
munculnya sikap pasrah atau nrimo dari keluarga dan pihak paroki yang
menganggap layanan saat ini sudah cukup tanpa adanya inovasi pelayanan

yang adaptif.
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5.1.7 Strategi Manajemen Pastoral Lansia Paroki Sakramen Mahakudus
Keuskupan Surabaya
Strategi masa depan untuk manajemen pastoral lansia difokuskan pada
penguatan fungsi perencanaan melalui penyusunan basis data umat lansia
yang dinamis, akurat, dan terintegrasi dari tingkat lingkungan. Pada aspek
pengorganisasian, paroki perlu membentuk koordinasi lintas seksi yang
ramping untuk memotong ego sektoral serta mendirikan jaringan
sukarelawan wilayah sebagai sistem deteksi dini bagi lansia yang
mengalami krisis kesehatan atau tinggal sendirian. Selain itu, fungsi
penataan staf harus dioptimalkan melalui perekrutan OMK untuk
mendampingi pengurus lansia, yang dibarengi dengan mekanisme evaluasi
berkala dan forum dengar pendapat tahunan sebagai bentuk pengendalian

kualitas pelayanan yang berkelanjutan.

5.1.8 Strategi Manajemen Pastoral Keluarga Yang Memiliki Paroki
Sakramen Mahakudus Keuskupan Surabaya
Strategi manajemen pastoral bagi keluarga yang memiliki lansia diawali
dengan perencanaan program edukasi berkala mengenai perawatan geriatri
di rumah serta bimbingan bagi kepala keluarga dalam menyeimbangkan
tanggung jawab. Dalam hal pengorganisasian, paroki akan membentuk
kelompok dukungan keluarga di tingkat wilayah sebagai wadah berbagi
informasi dan solidaritas antar-umat yang menghadapi tantangan serupa.

Rekrutmen pelayan difokuskan pada pemberdayaan relawan berlatar
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belakang psikologi atau konseling di tingkat lingkungan untuk memberikan
pendampingan yang akrab, yang didukung oleh sistem pemantauan suportif
guna memastikan intervensi pastoral berjalan cepat saat keluarga mengalami

krisis.

5.1.9 Strategi Manajemen Layanan Pastoral Lansia Paroki Sakramen
Mahakudus Keuskupan Surabaya
Untuk mengoptimalkan bauran pelayanan, strategi manajemen layanan
pastoral lansia diarahkan pada pengembangan program intergenerasional
yang melibatkan kaum muda sebagai relawan pendamping dan penyedia
armada antar-jemput guna mengatasi hambatan geografis. Penyampaian
produk layanan kesehatan geriatri terpadu atau Posyandu Lansia dapat
dirintis dengan mendayagunakan potensi umat yang berprofesi sebagai
dokter atau psikolog paroki. Selain itu, proses komunikasi dan
pendampingan batin perlu diperkuat melalui pemanfaatan grup WhatsApp
di tingkat lingkungan, sehingga pelayanan jemput bola dapat menjangkau
warga senior yang terisolasi secara fisik dan memberikan kedaiaman batin

yang sejati bagi mereka.
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5.1.10 Strategi Manajemen Layanan Pastoral Keluarga Yang Memiliki
Lansia Paroki Sakramen Mahakudus Keuskupan Surabaya
Strategi manajemen layanan bagi keluarga difokuskan pada peningkatan
kehadiran fisik romo paroki di rumah umat untuk memberikan sakramen
atau sekadar berkunjung, yang menjadi bukti nyata kehadiran gereja yang
hangat bagi keluarga pengasuh. Proses pemberian layanan harus
dipermudah dengan penyusunan panduan praktis seperti tata cara doa
bersama lansia dan petunjuk visual ramah warga senior yang mudah
diakses oleh keluarga di rumah. Dengan menggeser pusat kegiatan ke
tingkat lingkungan terkecil, paroki dapat meringankan beban biaya
transportasi  keluarga, sekaligus menciptakan perubahan positif pada
semangat hidup lansia yang menjadi bukti nyata keberhasilan pastoral bagi

keluarga.

5.2 Saran
1. Saran Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu manajemen
dengan mengintegrasikan fungsi pengorganisasian klasik dan bauran pemasaran
jasa ke dalam konteks pelayanan pastoral. Temuan yang ada menunjukkan bahwa
pendekatan teologis dan sosiologis perlu dipadukan dengan tata kelola manajerial
untuk mengurai permasalahan isolasi sosial lansia. Sebagai tindak lanjut
akademis, peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat menyusun model

manajemen dan manajemen layanan lansia dan keluarga yang memiliki lansia.
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Pengembangan model komprehensif ini akan sangat bermanfaat guna melengkapi
batasan kualitatif pada studi yang sudah saya lakukan serta menghadirkan
kerangka konseptual yang lebih kokoh untuk disiplin ilmu manajemen organisasi.

Selain itu, pendekatan holistik tersebut membuka peluang bagi penelitian
lanjutan untuk memformulasikan indikator pengukuran kualitas layanan rohani
yang lebih empiris dengan memposisikan keluarga sebagai agen utama. Tinjauan
pustaka mengenai pelayanan yang tanggap juga menegaskan perlunya penelitian
masa depan untuk mengkaji metode jemput bola secara teoretis dalam
menjangkau umat dengan keterbatasan mobilitas. Evaluasi akademis terhadap
pembaruan data umat secara dinamis juga perlu dianalisis lebih lanjut sebagai
instrumen pokok perencanaan strategis keagamaan. Kontribusi pemikiran ini,
diharapkan mampu mendorong lahirnya teori solidaritas antargenerasi dan
perumusan standar operasional yang baku namun tetap kontekstual dengan

dinamika masyarakat perkotaan.

2. Saran Praktis
2.1 Saran Praktis Untuk Paroki Sakramen Mahakudus Keuskupan Surabaya
1. Saran Praktis Untuk Manajemen Lansia dan Keluarga yang Memiliki
Lansia
Paroki perlu membentuk tim khusus pengelola data umat terpadu
secara khususnya untuk memetakan kondisi demografis dan kesehatan
setiap lansia secara berkala. Pendataan yang presisi ini menjadi landasan

dalam menyusun program kerja tahunan yang lebih spesifik, terukur dan
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tidak sekadar berpusat pada perayaan karitatif. Romo paroki hendaknya
memimpin evaluasi manajemen internal seksi terkait secara triwulanan
untuk memastikan distribusi tugas pendampingan berjalan merata di setiap
wilayah. Pengurus lingkungan juga diwajibkan menyusun jadwal
pemantauan bergilir yang melibatkan partisipasi aktif keluarga guna
mendeteksi secara dini permasalahan emosional umat.

Rekrutmen pendamping pastoral harus mulai memprioritaskan
keterlibatan aktif dari OMK untuk menjembatani kesenjangan komunikasi
lintas generasi. Pelatihan khusus mengenai empati dan psikologi
perkembangan manusia usia senja wajib diberikan kepada para relawan
sebelum mereka ditugaskan ke lapangan. Koordinasi dengan seksi
keluarga sangat disarankan untuk menciptakan modul pembinaan bersama
yang membantu anak atau menantu dalam merawat orang tua mereka di

rumah.

2. Saran Praktis Untuk Manajemen Layanan Lansia dan Keluarga yang
Memiliki Lansia
Seksi lansia harus menginisiasi layanan jemput bola dengan
mendatangi rumah umat yang tidak lagi mampu hadir ke gereja karena
kendala fisik atau transportasi. Pemberian pelayanan sakramen seperti
pengakuan dosa dan komuni suci perlu dijadwalkan secara rutin dengan
melibatkan kehadiran langsung romo di tengah keluarga. Inovasi layanan

ini ditujukan untuk meminimalisasi perasaan kesepian sekaligus
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menghadirkan wajah Gereja yang bersolidaritas di tengah kelemahan
jasmani umat. Penyediaan fasilitas antar jemput menggunakan armada
paroki atau kendaraan relawan akan sangat membantu para lansia untuk
tetap dapat mengikuti perayaan Ekaristi mingguan.

Beragam aktivitas sosial seperti senam bersama dan paduan suara
yang sudah berjalan baik perlu diintegrasikan dengan sesi konseling rohani
singkat yang menenangkan batin. Selain itu, penciptaan sarana fisik gereja
yang ramah terhadap pengguna kursi roda atau tongkat akan memberikan

kenyamanan lebih bagi mereka saat beribadah bersama.

2.2 Saran Praktis Untuk Komisi Lansia Keuskupan Surabaya
1. Saran Praktis Untuk Manajemen Lansia dan Keluarga yang Memiliki
Lansia
Komisi Lansia disarankan untuk merumuskan buku pedoman
standar operasional manajemen pendampingan lansia yang dapat diadopsi
oleh  seluruh  paroki. Penyusunan  panduan  tersebut  harus
mempertimbangkan keragaman Kkarakteristik demografis serta letak
geografis masing-masing daerah agar penerapannya tetap fleksibel.
Penyelenggaraan rapat koordinasi lintas paroki perlu dijadwalkan minimal
dua kali setahun sebagai sarana bertukar pikiran mengenai kendala
manajerial di lapangan. Sinkronisasi data keuskupan secara digital akan
memudahkan pimpinan dalam mengambil keputusan strategis terkait alokasi

dana bantuan dan penempatan tenaga pendamping.



165

Program pelatihan kepemimpinan dan manajemen organisasi harus
diselenggarakan secara terpusat bagi seluruh ketua seksi tingkat paroki guna
menyamakan visi misi pelayanan. Evaluasi Kinerja tahunan hendaknya tidak
hanya menitikberatkan pada kelengkapan laporan administrasi saja,
melainkan pada dampak nyata perubahan kualitas hidup umat. Komisi dapat
menjalin kemitraan dengan perguruan tinggi atau lembaga swadaya
masyarakat untuk membantu melakukan riset pemetaan kebutuhan

psikologis keluarga Katolik.

2. Saran Praktis Untuk Manajemen Layanan Lansia dan Keluarga yang
Memiliki Lansia

Komisi Lansia diharapkan mampu merancang kurikulum layanan
bimbingan berkeluarga yang secara spesifik membekali suami istri tentang
cara merawat orang tua lansia. Penyelenggaraan perayaan ekaristi akbar
lintas generasi pada hari orang tua sedunia dapat dioptimalkan sebagai
kampanye kepedulian terhadap martabat kelompok lanjut usia.
Standardisasi materi katekese lansia yang dibagikan ke setiap wilayah
harus berfokus pada peneguhan iman dan makna penderitaan dalam terang
salib Kristus. Layanan konsultasi terpadu berbasis telepon atau pesan
instan di tingkat keuskupan dapat dibangun guna membantu keluarga yang

membutuhkan saran pendampingan darurat.
Desain layanan yang menempatkan lansia sebagai subjek pewarta

iman harus terus didorong melalui penyediaan kolom kesaksian khusus
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dalam berbagai media komunikasi keuskupan. Integrasi seluruh bentuk
program pelayanan ini diharapkan mewujudkan pastoral yang sungguh

menyentuh hati serta mengakar kuat pada nilai belas kasih yang sejati.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan tesis ini terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu disampaikan sebagai bahan evaluasi. Pertama, peneliti
menghadapi kendala yang cukup signifikan dalam melakukan wawancara dengan
pihak keluarga yang memiliki lansia, karena adanya ketidaksediaan atau keberatan
dari beberapa pihak keluarga untuk memberikan keterangan secara mendalam.
Hal ini berdampak pada terbatasnya jumlah data dari perspektif keluarga, di mana
peneliti pada akhirnya hanya berhasil mewawancarai satu orang informan dari
kategori tersebut.

Selain itu, dalam proses pengambilan data primer dengan responden
lansia, penulis tidak dapat sepenuhnya bersandar pada urutan pertanyaan dalam
instrumen yang telah disiapkan. Penulis harus bersikap sangat fleksibel dengan
menyesuaikan alur pembicaraan berdasarkan situasi emosional, daya ingat, serta
kondisi membutuhkan perhatian khusus atau sakramen orang sakit. Inisiatif untuk
mengorganisir bantuan transportasi swadaya dari warga lingkungan bagi lansia

yang ingin ke gereja akan sangat membantu mobilitas mereka.
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